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ABSTRAK 

 

Nama : Taufiqur Rohman 

Program Studi : Bimbingan Konseling Islam 

Judul : Pola Asuh Orang Tua Berbasis Positive Parenting Untuk 

Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak Di Kampung 

Buatan II  Kecamatan Koto Gasib  Kabupaten Siak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh orang tua berbasis positive 

parenting dalam meningkatkan sikap kemandirian anak di Kampung Buatan II, 

Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari empat kepala 

rumah tangga yang memiliki anak usia sekolah dan menerapkan pola asuh dalam 

kehidupan sehari-hari. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh berbasis positive parenting yang 

diterapkan oleh orang tua meliputi pemberian kasih sayang, komunikasi yang 

terbuka, pemberian contoh perilaku positif, serta pemberian tanggung jawab 

kepada anak sesuai dengan usia dan kemampuan mereka. Penerapan pola asuh 

tersebut mampu meningkatkan sikap kemandirian anak, seperti kemampuan 

mengatur waktu, menyelesaikan tugas secara mandiri, bertanggung jawab 

terhadap kewajiban, serta memiliki kepercayaan diri dalam mengambil keputusan. 

Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi orang tua, antara lain pengaruh 

teknologi digital, keterbatasan waktu orang tua, dan perbedaan karakter anak. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berbasis 

positive parenting memiliki peran penting dalam membentuk dan meningkatkan 

sikap kemandirian anak di era milenial. Oleh karena itu, orang tua diharapkan 

dapat terus mengembangkan pola asuh yang positif dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Positive Parenting, Kemandirian Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 

ABSTRACT 

 

Name  : Taufiqur Rohman 

Study Program  : Islamic Guidance and Counseling 

Title  : Positive Parenting–Based Parenting Patterns to Enhance 

Children’s Independence in Buatan II Village, Koto 

Gasib District, Siak Regency 

 

 

This study aims to examine positive parenting–based parenting patterns 

implemented by parents to enhance children’s independence in Buatan II Village, 

Koto Gasib District, Siak Regency. This research employed a qualitative approach 

using a descriptive method. The research subjects consisted of four heads of 

households who have school-aged children and apply parenting practices in their 

daily lives. Data were collected through observation, in-depth interviews, and 

documentation. Data analysis was conducted through the stages of data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. 

The results of the study indicate that positive parenting–based parenting patterns 

applied by parents include the provision of affection, open communication, 

modeling positive behavior, and assigning responsibilities to children according to 

their age and abilities. The implementation of this parenting approach is able to 

improve children’s independence, such as the ability to manage time, complete 

tasks independently, take responsibility for their obligations, and demonstrate self-

confidence in making decisions. However, several obstacles were encountered by 

parents, including the influence of digital technology, limited parental time, and 

differences in children’s characteristics. 

The conclusion of this study shows that positive parenting–based parenting 

patterns play an important role in shaping and enhancing children’s independence 

in the millennial era. Therefore, parents are expected to continuously develop 

positive and adaptive parenting practices in accordance with the changing times. 

Keywords: Parenting Patterns, Positive Parenting, Children’s Independence,  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab lembaga formal 

seperti sekolah, tetapi juga merupakan tanggung jawab utama keluarga, 

khususnya orang tua. Pendidikan pertama seorang anak dimulai dari keluarga, 

dimana keluarga merupakan tempat utama dalam pembentukan karakter pada 

anak. Menumbuhkan dan membentuk karakter anak harus dimulai dari 

pendidikan keluarga. Dari keluarga, anak belajar dan meniru apa yang 

dilihatnya, terutama dari perilaku orang tua yang menjadi tempat pertama 

dalam pembentuk karakter anak. (Ainiyah, 2019). Keluarga menjadi 

lingkungan pendidikan pertama bagi anak, karena dalam keluargalah anak 

mendapatkan bimbingan dan didikan langsung dari orang tuanya. (Zubaidah, 

2020). Dalam proses tumbuh kembang anak, peran orang tua sebagai pendidik 

pertama dan utama sangat menentukan arah perkembangan karakter, termasuk 

dalam membentuk kemandirian anak sejak dini. Kemandirian anak merupakan 

aspek penting yang tidak hanya menunjang keberhasilan akademik, tetapi 

juga menjadi bekal untuk menghadapi tantangan kehidupan ke depan. 

Kemandirian anak dalam melaksanakan kegiatan belajar merupakan 

salah satu indikator penting dalam tumbuh kembang mereka serta dalam 

proses perkembangan pribadi dan akademik anak. Kemandirian ini tidak 

tumbuh secara otomatis, tetapi melalui proses bimbingan dan pembiasaan 

yang konsisten, terutama dalam lingkungan keluarga. (Yanto, 2018).  Dalam 

konteks pendidikan dasar, kemandirian belajar mencerminkan kemampuan 

anak untuk bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri, mulai 

dari mengatur waktu belajar, menyelesaikan tugas tanpa harus selalu 

diingatkan, hingga memiliki inisiatif dalam mencari tahu sesuatu yang belum 

dipahami. Hal ini tentu tidak tumbuh secara alami, tetapi memerlukan 

bimbingan yang intensif, utamanya dari orang tua sebagai pendidik pertama 

dan utama dalam kehidupan anak. Dalam hal ini, orang tua memiliki peran 

vital sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak sebelum mengenal 

lingkungan sekolah formal. Peran tersebut mencakup pembiasaan anak untuk 

belajar mandiri, mengatur waktu belajar, menyelesaikan tugas tanpa 

ketergantungan berlebih, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 

kewajiban belajarnya di rumah. 

Fenomena yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari 

menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan ideal terhadap kemandirian 

belajar anak dan kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Anak-anak usia 

sekolah dasar masih banyak  yang menunjukkan ketergantungan tinggi 
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terhadap orang tua atau guru dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar mereka. 

Mereka cenderung pasif, tidak memiliki inisiatif, dan kurang bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan pekerjaan rumah atau mempersiapkan diri 

menghadapi pelajaran. Di sinilah pentingnya peran orang tua dalam 

membimbing dan menumbuhkan kemandirian anak. 

Idealnya, anak di usia sekolah dasar sudah menunjukkan ciri-ciri 

kemandirian dalam belajar seperti mampu mengerjakan tugas tanpa harus 

selalu diarahkan, memiliki inisiatif belajar tanpa disuruh, serta menunjukkan 

tanggung jawab terhadap proses belajarnya. Realitasnya, berdasarkan 

observasi awal di Kampung Buatan II  Kecamatan Kotogasib, masih banyak 

anak yang kurang mandiri dalam belajar. Mereka seringkali harus dibujuk atau 

bahkan dipaksa untuk belajar, hanya belajar jika diawasi, dan belum mampu 

mengatur jadwal belajar sendiri dan sebagian anak di wilayah tersebut masih 

mengalami kesulitan dalam mengatur waktu belajar secara mandiri dan 

ketergantungan mereka terhadap orang tua sangat tinggi. Hal ini menarik 

untuk diteliti lebih jauh tentang bagaimana sebenarnya cara orang tua di 

Kampung Buatan II membimbing anak-anak mereka agar dapat mandiri dalam 

kegiatan belajar. (Wanda, Wawancara, Mei 2025). 

Kesenjangan antara harapan dan kenyataan ini menunjukkan adanya 

persoalan serius dalam pola bimbingan orang tua. Banyak orang tua di 

Kampung tersebut cenderung menyerahkan sepenuhnya proses pendidikan 

kepada guru di sekolah, dengan keterlibatan yang minim dalam aktivitas 

belajar anak di rumah. Beberapa alasan yang terungkap dalam diskusi dan 

wawancara awal dengan warga adalah karena orang tua merasa tidak cukup 

mampu membantu anak dalam pelajaran, sibuk bekerja, atau tidak memahami 

pentingnya membangun kemandirian belajar sejak dini. (Evi, Wawancara,Mei 

2025). 

Pola suh orang tua dalam membimbing kemandirian belajar anak telah 

banyak diteliti oleh para ahli. Menurut Santrock, orang tua berperan besar 

dalam pengembangan karakter dan kepribadian anak, termasuk dalam 

menumbuhkan sikap mandiri sejak dini. (Jhon, 2018). Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Desmita yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga, terutama 

pola asuh orang tua, sangat menentukan sejauh mana anak mampu 

berkembang secara optimal, baik secara emosional maupun akademik. (Mita, 

2016). Bahkan, menurut Sugihartono, keluarga merupakan basis utama 

pembentukan karakter kemandirian anak melalui pola komunikasi, 

pengawasan, dan pembiasaan sehari-hari. (Tono, 2015). 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menyoroti pentingnya 

keterlibatan aktif orang tua dalam proses pembelajaran anak di rumah. 

Menurut Supriyadi, bentuk keterlibatan tersebut dapat berupa memberikan 
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motivasi, menyediakan waktu untuk mendampingi belajar, serta menciptakan 

suasana yang mendukung untuk belajar. (Yadi, 2017). Selanjutnya, menurut 

Wahyuni, anak-anak yang memiliki orang tua dengan keterlibatan tinggi 

dalam belajar cenderung lebih mandiri dan memiliki prestasi akademik yang 

lebih baik dibandingkan anak-anak yang kurang mendapatkan perhatian 

tersebut. (Yuni, 2016). 

Fenomena ini menjadi penting untuk diteliti, mengingat peran aktif 

orang tua terbukti secara empiris berkontribusi besar terhadap perkembangan 

belajar dan pembentukan karakter mandiri anak. Penelitian oleh Damarjati 

mengungkapkan bahwa peran orang tua yang aktif dan konsisten dalam 

membimbing belajar anak memiliki korelasi positif terhadap kemandirian 

belajar anak usia sekolah dasar. (Darmajati, 2020). Begitu juga pendapat 

Susanto yang menyatakan bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan 

pertama yang berfungsi sebagai fondasi utama dalam membentuk nilai-nilai 

kemandirian anak. 

Perspektif perkembangan anak, masa usia sekolah dasar adalah tahap 

penting dalam menanamkan nilai-nilai tanggung jawab dan disiplin yang 

akan berdampak jangka panjang terhadap keberhasilan anak.Jika kemandirian 

belajar tidak dibentuk sejak dini, maka akan berpengaruh pada rendahnya 

prestasi akademik, ketergantungan tinggi terhadap orang lain, serta kurangnya 

rasa percaya diri. (Winata, 2017).  

Studi sebelumnya oleh Yulianti di daerah perkotaan menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua yang tinggi dalam proses belajar anak di rumah 

mendorong anak untuk menjadi lebih bertanggung jawab dan termotivasi 

dalam belajar. (Lianti, 2018). Namun, studi ini belum menyentuh wilayah 

perdesaan secara mendalam, khususnya dalam konteks budaya lokal yang khas 

seperti di Kampung Buatan II Kecamatan Kotogasib kabupaten Siak. Maka 

dari itu, diperlukan penelitian yang lebih kontekstual dan mendalam melalui 

pendekatan kualitatif untuk menggali pola asuh orang tua berbasis Positive 

Parenting dalam membimbing anak agar mandiri dalam belajar di lingkungan 

desa tersebut, terlebih lagi di era milienial. (Lestari, 2021). Pendekatan yang 

digunakan oleh orang tua dalam membimbing anak sangat bergantung pada 

faktor-faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang melingkupinya. Di kampun 

Buatan II, misalnya, terdapat keberagaman latar belakang sosial ekonomi 

yang kemungkinan besar memengaruhi cara orang tua mendampingi dan 

membimbing anak dalam belajar. 

Penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk mengetahui lebih jauh 

bagaimana pola asuh orang tua berbasis Positive Parenting  di Kampung 

Buatan II dalam membentuk kemandirian anak, khususnya dalam 

meningkatkan sikap kemandirian. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi teoritis maupun praktis terhadap dunia pendidikan 

bagi orang tua dalam menciptakan sinergi positif demi mendorong anak 

menjadi lebih mandiri, khususnya dalam penguatan peran keluarga sebagai 

mitra strategis sekolah dalam membentuk kemandirian belajar anak. Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Euis Komalasari bahwa konteks lokal dan 

budaya keluarga memainkan peran penting dalam pembentukan karakter 

kemandirian anak. (Sari, 2015). 

Alasan peneliti memilih di Kampung Buatan II sebagai lokasi 

penelitian adalah karena Kampung ini merupakan wilayah pinggiran sungai 

Siak yang sedang mengalami perkembangan pesat, baik dari segi akses 

pendidikan maupun ekonomi masyarakatnya. Namun, perkembangan ini 

belum tentu diikuti oleh peningkatan kesadaran orang tua akan pentingnya 

mendampingi anak belajar secara terarah. Dengan demikian, kampung ini 

menjadi representasi menarik untuk menggambarkan kondisi masyarakat 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan sikap kemandirian. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti memandang perlu untuk 

mengangkat penelitian dengan judul: "Pola Asuh Orang Tua Berbasis 

Positive Parenting Untuk Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak 

Kampung Buatan II Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak". Judul 

tersebut dipilih karena mencerminkan fokus penelitian yang ingin menggali 

lebih dalam pola asuh orang tua berbasis positive parenting di dalam 

meningkatkan sikap kemandirian anak di era milenial. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, karena pola asuh orang tua berbasis 

positive parenting  tidak dapat dipahami hanya melalui angka atau 

statistik, tetapi perlu ditelusuri secara mendalam melalui wawancara, 

observasi, dan interaksi langsung dengan informan. (Creswell, 2018). 
 

B. Penegasan Istilah  

1. Pola Asuh adalah Pola asuh dapat didefinisikan sebagai bentuk interaksi 

antara anak dengan orangtua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik 

(seperti makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti 

rasa aman, kasih sayang dan lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang 

berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan 

lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi 

orangtua dengan anak dalam rangka pendidikan karakter anak. (Muslich, 

2011). 

2. Orang Tua adalah “Ayah, Ibu (orang tua). Yang dianggap tua (cerdik, 

pandai, ahli dan sebagainya) orang yang dihormati (disegani) di kampung. 

3. Positive Parenting adalah pola asuh yang baik, yang ternyata bisa 

membuat seorang anak mempunyai kemampuan intelektual dan fisik yang 

bagus, termasuk perkembangan emosi dan sosialnya. (Wangi, 2007). 
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4. Kemandirian Anak adalah kemandirian anak merupakan suatu kemampuan 

untuk berfikir, merasakan, serta anak melakukan sesuatu atas dorongan 

diri sendiri sesuai dengan kewajibannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pola Asuh Orang Tua 

Berbasis Positive Parenting untuk Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak di 

era Milenial Kampung Buatan II Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak.  

Untuk menggali secara mendalam pola asuh orang tua berbasis positive 

parenting tersebut, maka dirumuskan beberapa pertanyaan utama sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah pola asuh orang tua berbasis positive parenting di era 

milenial untuk meningkatkan sikap kemandirian anak di era milenial 

kampung Buatan II Kecamatan Koto Gasib kabupaten Siak? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi pola asuh orang tua berbasis 

positive parenting untuk meningkatkan sikap kemandirian anak di era 

milenial  Kampung Buatan II Kecamtan Koto Gasib Kabupaten Siak? 
 

D. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan pola asuh orang tua berbasis positive parenting  untuk 

meningkatkan sikap kemandirian anak di era Milenial Kampung Buatan II. 

2.  Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pola asuh orang tua 

berbasis positive parenting untuk meningkatkan sikap kemandirian anak di 

era milenial kampung Buatan II. 
 

E. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan 

anak usia sekolah dasar, pendidikan keluarga, dan psikologi 

perkembangan anak. Hasil penelitian ini memperkaya kajian tentang pola 

asuh orang tua berbasis positive parenting untuk meningkatkan sikap 

kemandirian anak melalui pendekatan bimbingan di lingkungan keluarga, 

terutama dalam konteks wilayah perdesaan. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji isu 

serupa dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini memberikan gambaran konkret mengenai pola 
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asuh bimbingan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan sikap  

kemandirian anak. Orang tua dapat memahami pentingnya keterlibatan 

mereka secara aktif dalam mendampingi anak belajar serta menyadari 

dampak jangka panjang dari pembiasaan kemandirian sejak dini. 

b. Bagi Guru dan Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menjalin kerja sama dengan orang tua, sehingga tercipta sinergi 

antara pendidikan di sekolah dan di rumah dalam membentuk karakter 

anak yang mandiri dan bertanggung jawab. 

c. Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam merumuskan 

kebijakan atau program pembinaan keluarga, khususnya yang 

berkaitan dengan peningkatan pola asuh orang tua dalam pendidikan 

anak di rumah, terutama di wilayah kampung Buatan II. 

d. Bagi Masyarakat Umum. 

Penelitian ini diharapkan meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya peran keluarga dalam membentuk kemandirian anak, 

sehingga tercipta lingkungan sosial yang lebih peduli dan mendukung 

proses tumbuh kembang anak secara holistik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Terdahulu 

1. Penelitian (Sofyan, 2019) berjudul Strategi Membangun Positive Parenting 

Dalam Keluarga. Penelitian ini memberikan hasil bahwa permasalahan 

parenting disebabkan oleh komunikasi antara anak dan orangtua kurang 

efektif. Mindful parenting merupakan strategi dalam praktik parenting 

orangtua untuk menciptakan komunikasi yang efektif. Mindful parenting 

memiliki dimensi diantaranya : tidak menghakimi, mendengarkan penuh 

perhatian, bijaksana, sabar dan welas asih. Jika mindful parenting 

dipraktikan secara konsisten maka dapat terbangun positive parenting 

dengan komunikasi efektif. 

2. Penelitian (Hannifuni‟am, 2016) berjudul Konsep Positive parenting 

Menurut Muhammad Fauzil Adhim Dan Implikasinya Terhadap 

Pendidikan Anak. Penelitian ini mengemukakan bahwa 1) positive 

parenting konsep muhammad fauzil adhim adalah pola asuh orang tua 

dalam menjalankan tugas dan mengasuh dan mendidik anak-anak secara 

positif. 2) Implikasi positive parenting konsep muhammad fauzil adhim 

adalah pendidikan anak. Sehingga orang tua berperan besar terhadap 

pendidikan anak. Jika orangtua mendidik anak dengan penuh kasih sayang, 

lembut dan pengertian, maka anak akan berkembang cerdas fisik maupun 

psikis, dewasa dan berjiwa besar di kehidupan mendatang. 3) Relevansi 

positive parenting konsep muhammad fauzil adhim bagi pendidikan anak 

adalah kuat. 

3. Penelitian (Rosyada & Ramadhianti, 2019) berjudul Applying Positive 

Language In Mindful Parenting: A Means Of Building Positive Character 

In Children Building Positive Character In Children. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa menanamkan anak-anak mereka dengan 

kepribadian yang positif. Orang tua harus memperhatikan setiap kata yang 

mereka ucapkan dan semua yang mereka lakukan jika mereka ingin 

membangun generasi masa depan yang lebih baik. Semakin banyak orang 

tua menerapkan bahasa positif dalam parenting yang penuh perhatian, 

semakin banyak anak akan diasimilasi dengan kepribadian yang 

membangun. 

4. Penelitian (Pajar Mubarok, 2016) berjudul Positive parenting dalam 

Meningkatkan Keterampilan Mindful Parenting Orangtua. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa positive parenting dapat meningkatkan tiga aspek 

keterampilan mindful parenting yaitu, kesadaran emosi anak, pengaturan 

diri. 

5. Penelitian (Efnita & Nuryoto, 2014) yang berjudul Positive parenting 
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untuk Meningkatkan Kualitas Parenting Ibu. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa kualitas hubungan positif antara orangtua dengan 

anak dapat mencegah dan mengurangi perilaku bermasalah pada anak, 

serta dapat mendukung kompetensi akademik anak. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas parenting orangtua menjadi hal penting untuk 

diupayakan. Positive parenting orangtua pada anak prasekolah dapat 

mencegah dan mengurangi perilaku bermasalah pada anak, serta dapat 

mendukung kompetensi akademik anak di sekolah formal. 

6. Penelitian (Bahrami, 2017) yang berjudul The Effect of Happiness on 

Various Aspects of Parenting and Positive parenting. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebahagiaan sebagai variabel penting pada tindakan 

parenting anak akan menyebabkan gaya positive parenting pada orang tua. 

Sehubungan dengan efek positive parenting dengan memasuki 

kebahagiaan dalam interaksi keluarga, dimungkinkan untuk bergerak ke 

arah parenting yang positif. 

7. Penelitian (Mulyana et al., 2019) berjudul Parenting Metode Menanggapi 

Tindakan Anak (Teknik Parenting). Penelitian ini memberikan hasil 

bahwa:  

a) Penerapan teknik discipline oleh orang tua dengan menggunakan 

komunikasi yang efektif dan tidak lagi menggunakan cara yang otoriter 

dalam menerapkan nilai/perilaku baik kepada anak-anaknya. 

b) Penerapan teknik monitoring oleh orang tua dapat membantu 

meningkatkan komunikasi efektif dengan anak-anak dan orang-orang 

yang menjadi pengawas atau pengasuh agar orang tua dapat memantau 

dan memahami kondisi, keberadaan, perasaan, dan pengalaman anak 

khususnya mengenai kegiatan yang mereka lakukan sehari-hari. 

c) Penerapan teknik parenting Reward oleh orang tua membantu 

mempromosikan perilaku positif dengan memberikan penghargaan 

atau imbalan sebagai penguatan bagi anak. 

d) Penerapan Teknik Everyday routines oleh orang tua diterapkan sebagai 

media untuk pembiasaan agar anak-anak melakukan perilaku-perilaku 

yang positif. 

e) Penerapan teknik Pre-arming oleh orang tua dengan cara sosialisasi 

yang benar dalam memahami kondisi anak dan memberikan nasihat-

nasihat. 
 

B. Landasan Teori 

1. Pola asuh orang tua  

Pola Asuh orang merupakan sikap orang tua terhadap anak dalam 

hal berintraksi, membimbing, membina dan mendidik dengan tujuan anak 

dapat menjalankan kehidupan sesuai dengan nilai-nilai baik di masyarakat. 
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Sedangkan menurut Euis bahwa pola asuh merupakan serangkaian 

interaksi yang intensif, orang tua mengarahkan anak memiliki kecakapan 

hidup. Menurut Casmini pola asuh merupakan bagaimana orang tua 

memperlakukan anak mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta 

melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan hingga kepada upaya 

pembentukan norma-norma yang diharapakan oleh masyrakat secara 

umum. Pola asuh orang tua menurut Atmosiswoyo dan Subyakto adalah 

pola pengasuhan anak yang berlaku dalam keluarga, yaitu bagaimana 

keluarga membentuk prilaku generasi berikut sesuia dengan norma dan 

nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat. (Yakto, 2002). 

Sedangakan menurut Wood dan Zoo pola asuh merupakan pola 

interkasi antara orang tua dan anak yaitu bagaiaman cara, sikap, atau 

prilaku orang tua saat berintraksi dengan anak termasuk cara penerapan 

aturan, mengerjakan nilai atau norma, memberikan perhatian dan kasih 

sayang serta menunjukkan sikap dan prilaku baik sehingga di jadikan 

panutan atau contoh bagi anaknya. (Sari, dkk, 2018) 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua adalah cara 

pengasuhan orang tua terhadap anak melalui interaksi, membimbing dan 

mendidik untuk mencapai proses kedewasaan dan dapat menerapkan nilai-

nilai yang baik sesuai di masyrakat. 

2. Jenis-Jenis Pola Asuh  

Dalam pola asuh orang tua tidak terlepas dari berbgai jenis-jenis 

pola orang tua. Menurut Hurlock, Hardy dan Heyes mengemukakan jenis 

pola asuh dibagi menjadi yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis 

dan pola asuh permisif. berikut ini penjelasan secara ringkas. 

a. Pola Asuh Otoriter  

Menurut Santrock pola asuh otoriter adalah gaya membatasi 

dan menghukum ketika orang tua memaksa anak-anak untuk 

mengikuti arahan mereka dan menghormati pekerjaan serta upaya. 

Sedangkan menurut Hurlock pola asuh otoriter sebagai disiplin orang 

tua secara otoriter yang bersifat disiplin tradisonal.  

Dalam disiplin yang otoriter orang tua menetapkan praturan-

praturan yang harus dilakasanakan oleh anak tersebut tanpa ada 

memberikan kesempatan bagi anak untuk berpendapat terhadap 

peraturan yang telah dibuat oleh orang tua. (Yati, 2014). 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter 

adalah pola asuh orang tua yang mana memakasa anak-anak untuk 

mengikuti arahan atau peraturan-peraturan yang dibuat oleh orang tua 

tanpa memberikan kesempetan anak untuk menentukan jalan 
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hidupnya. Ciri-ciri dari pengasuhan otoriter menurut Diana Baurmind 

yaitu:  

1) Memberi nilai yang tinggi pada kepatuhan dan dipenuhi 

permintaanya.  

2) Cenderung lebih suka menghukum, bersifat absolut dan penuh 

disiplin.  

3) Orang tua meminta anaknya harus menerima segala sesuatu tanpa 

pertanyaan. 

4) Aturan dan standar yang tetap diberikan oleh orang tua. 

5) Mereka lebih mendorong tingkah laku anak secara bebas dan 

membatasi anak. (Mini, 2007). 

Adapun dampak dari pola asuh otoriter. Menurut Santrock 

bahwa anak-anak yang mengalami pola asih otoriter tidak bahagia, 

takut dan ingin membandingkan dirinya dengan orang lain, gagal 

untuk memulai aktivitas dan memiliki komunikasi yang lemah dan 

berperilaku agresif. 

b. Pola Asuh Demokratis  

Menurut Hurlock pola asuh demokrasi menekankan kepada 

aspek edukatif atau pendidikan dalam membimbing anak sehingga 

orang tua lebih sering memberikan pengertian dan penjelasan dan 

penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku tersebut 

diterapkan. Menurut Waruan pola asuh demokratis yaitu kasih sayang, 

komunikasi, kontrol, tuntunan dan kedewasaan. (Masni, 2017). Pola 

asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang tua terhadap 

kemampuan anak dan diberikan kesempatan untuk tidak selalu 

bergantung kepada orang tua serta memberikan kebebasan kepada anak 

memilih yang terbaik bagi dirinya. (Ayun, 2017).  

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Pola asuh 

demokratis adalah pola asuh yang memberikan kesempatan bagi anak 

dalam menentukan jalan hidupnya setelah mendapatkan arahan atau 

bimbingan yang telah diberikan oleh orang tua.  

Ciri-ciri pola asuh demokratis menurut Diana Baurmind yaitu:  

1) Bersikap hangat namun tegas.  

2) Mengatur standar agar anak dapat melakasanakan dan memberi 

harapan yang konsisten terhadap kebutuhan dan kemampuan anak.  

3) Memberi kesempatan anak untuk berkembang otonomi dan mampu 

mengarahkan diri, namun anak harus memiliki taggung jawab 

terhadap tingkah lakunya.  

4) Menghadapi anak secara rasional, orientasi pada masalahmasalah, 

memberi dorongan dalam diskusi keluarga dan menjelaskan 
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disiplin yang mereka berikan. 

Adapun dampak dari pola asuh demokratis, menurut Syamsu 

Yusuf pola asuh demokratis akan berpengaruh pada sifat dan 

kepribadian anak yaitu bersikap bersahabat, percaya kepada diri 

sendiri, mampu mengendalikan diri, memiliki rasa sopan , mau bekerja 

sama, memiliki rasa ingin tahun yang tinggi, mempunyai tujuan dan 

arah hidup yang jelas dan berorientasi terhadap prestasi. (Yusuf, 2008).  

c. Pola Asuh Permisif  

Menurut Hurlock pola asuh permisif adalah pola asuh orang tua 

yang dicirikan dengan tidak membimbing anak dan menyetujui segala 

tingkah laku anak termasuk keinginan-keinginan yang sifatnya segera 

dan tidak menggunakan hukuman. (Yuni&Yani, 2014).  Sedangkan 

menurut Bee dan Boyd pola asuh permisif yaitu pola asuh yang 

didalamnya ada kehangatan dan toleran terhadap anak, orang tua tidak 

memberikan batasan, kurang menuntut, kurang mengontrol, dan 

cenderung kurang berkomunikasi. (Muin, 2015). 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Pola asuh 

permisif adalah pola asuh yang mana membebasakan semua yang 

aktivitas anak tanpa ada batasan dan bimbingan dari orang tua. Ciri-ciri 

dari pengasuhan permisif menurut Diana Baurmind yaitu:  

1) Sangat menerima anaknya dan lebih pasif dalam persoalan disiplin.  

2) Sangat sedikit menuntut anak-anaknya.  

3) Memberikan kebebsan kepada anaknya untuk bertindak tanpa 

batasan. 

4) Lebih senang menganggap diri mereka sebagi pusat bagi 

anakanaknya, tidak peduli anaknya menganggap atau tidak. 

Adapun dampak dari pola asuh permisif terhadap kepribadian 

anak yaitu anak bersikap agresif, menentang atau tidak dapat bekerja 

sama dengan orang lain, emosi kurang stabil, selalu   

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua. 

Menurut Hurlock faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua yaitu 

karakteristik orang tua.  

a. Keperibadian orang tua Setiap orang berbeda dalam tingkat kesabaran, 

intelegensi, sikap dan kematangan. Karakteristik tersebut akan 

mempengaruhi kemampuan orang tua untuk memenuhi tuntutan peran 

sebagai orang tua dan bagaimana tingkat sensitivitas orang tua 

terhadap kebutuhan anak. 

b. Keyakinan Keyakinan yang dianut orang tua akan berdampak terhadap 

bagaimana orang tua tersebut dalam menerapkan pola asuh yang sesuai 
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nilai-nilai yang diyakininya. 

c. Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua Bila mana orang 

tua merasa bahwa orang tua mereka dahulu berhasil dalam menerapkan 

pola asuhnya pada anak dengan baik, maka mereka akan menggunakan 

teknik yang sama dalam mengasuh anak dan jika mereka merasa 

bahwa teknik yang digunakan dalam mengasuh anak buruk, maka 

mereka akan menggunakan teknik yang berbeda dengan orang tua 

mereka terdahulu. 

4. Positive Parenting 

a. Pengertian Positive Parenting 

Parenting positif merupakan parenting yang berdasarkan kasih 

sayang, saling menghargai, membangun hubungan yang hangat antara 

anak dan orang tua. Penerapan parenting ini akan saling membangun 

dengan mengedepankan penghargaan, pemenuhan, dan perlindungan 

hak anak, serta mengutamakan kepentingan terbaik  anak. Orang tua 

yang menerapkan parenting positif selalu berupaya menciptakan 

lingkungan yang ramah dan bersahabat untuk anak sehingga anak 

dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. (Rodrigo, S. B. 2013). 

Positive parenting adalah konsep parenting anak yang 

memfokuskan pada sikap positif dan menerapkan disiplin dengan kasih 

sayang. Positive parenting mengedepankan rasa kasih sayang terhadap 

anak, bukan dengan kekerasan. Dalam pola asuh ini, orangtua bisa 

menjadi teman bercerita bagi anak.  

Menurut M.J. Rodrigo mengemukakan bahwa praktek positive 

parenting adalah perlakuan orang tua dalam mengasuh anak yang 

didasari dari kepentingan anak seperti mengasuh, memberdayakan, 

tanpa kekerasan, dan memberikan pengakuan dan bimbingan yang 

melibatkan batasan aturan untuk perkembangan anak.  

Secara umum, terdapat tiga tujuan utama parenting yang 

sifatnya universal yaitu menjamin kesehatan fisik (gizi & kesehatan) 

dan kelangsungan hidup anak, menyiapkan agar anak memiliki 

kedewasaan saat dewasa dan bertanggung jawab baik secara ekonomi, 

sosial dan moral, serta mendorong perilaku individu yang positif 

melalui transmisi nilai-nilai kultural, termasuk cara menyesuaikan diri, 

kemampuan intelektual, dan kemampuan berinteraksi sosial dengan 

orang lain agar dapat bertanggung jawab dan bermanfaat bagi 

lingkungan sekitar. (Dewanggi, M., Hastuti, D., & Hernawati, N. 

2012). 

Walaupun berbagai studi mengenai parenting bermunculan 

seakan tidak lekang oleh waktu, parenting dipersepsi dengan berbagai 
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sudut pandang dan tidak ada kesepakatan yang bersifat global terhadap 

definisinya tersebut. 

O‟Connor mengungkapkan Parenting adalah penerapan tugas 

ayah dan/atau ibu dalam pendidikan anak dan fungsi perawatan anak. 

Berdasarkan perspektif tersebut, bila kata parenting ditambahkan kata 

sifat positif, maka positive parenting adalah perilaku orang tua yang 

diarahkan untuk perkembangan anak secara penuh melalui tindakan 

tanpa kekerasan, kepedulian, pengakuan, bimbingan dan pemberian 

batasan.  Oleh karena itu, pola positve parenting adalah suatu pola 

parenting yang menghargai sudut pandang anak, menciptakan interaksi 

menyenangkan antara anak dan orangtua, membantu orangtua 

menerapkan disiplin secara efektif, segala nya dilakukan dengan sikap 

positif.  

b. Aspek Positive Parenting  

Melalui positive parenting yang diterapkan oleh orangtua 

diharapkan dapat mengembangkan anak dengan karakter positif. 

Positive parenting yaitu pola perilaku positif yang digunakan orangtua 

untuk berhubungan dengan anak-anak. Menurut (M.J. Rodrigo terdapat 

enam aspek dalam positive parenting yaitu:  

1) Nurturing  

2) Structuring  

3) Stimulation 

4) Recognition 

5) Empowerment  

6) Free from violence 

c. Teknik Positive parenting  

Teknik positive parenting merupakan teknik parenting yang 

mengekspresikan parenting secara positif, misalnya tidak membebani 

dan selalu memberikan semangat kepada anak, membantu anak 

membangkitkan rasa tanggung jawa. Sehingga dapat memberikan 

energi pada anak dalam mengejar cita-cita, memiliki kecakapan emosi 

dan sosial, penuh inisiatif, anak juga diberikan kesempatan untuk 

liburan tanpa terbebani oleh urusan akademik.  

Filosofi parenting ini berdasarkan pada gagasan bahwa 

hubungan ibu dengan anak adalah hal yang paling penting. Berikut 

teknik Positive parenting menurut Kumampung yaitu:  

1) Gunakan Penguatan Positif Sangat mudah untuk berkomentar 

tentang perilaku buruk, tetapi hanya tersenyum pada diri sendiri 

ketika anak melakukan sesuatu yang indah seperti anak yang 

bertanggung jawab. Pastikan mereka mendapat perhatian lebih 
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untuk perilaku yang baik daripada yang buruk,  

2) Menjadi model untuk anak. Pada proses perkembangan anak, 

orangtua akan menjadi salah satu sosok utama yang diperhatikan 

oleh anak. Dalam positive parenting tindakan-tindakan positif 

orangtua sangat penting memberikan model teladan yang baik pada 

anak.  

3) Menampilkan empati. Orangtua harus berjuang dan menampilkan 

empati kepada anak. Empati dapat diwujudkan dengan mencoba 

memahami dan mengerti perasaan anak. Orangtua juga harus 

mendengarkan dan menyimak dengan baik serta pernuh perhatian. 

Melalui penerapan empati anak merasa dihargai, diperhatikan dan 

disayangi. Hal ini membuat komunikasi serta kedekatan antara 

orangtua dan anak menjadi baik.  

4) Membangun koneksi untuk mendapatkan kerjasama Jika anak 

mengalami masa sulit dengan perilaku, cobalah untuk membangun 

sedikit tambahan pada satu waktu untuk saling terhubung. Ini tidak 

perlu rentang waktu yang lama, tetapi perlu sering dan fokus. 

Bahkan  menit sehari dengan waktu khusus tanpa gawai, dapat 

membuat koneksi anak dan orangtua lebih kuat dari sebelumnya. 

5) Tetapkan batas Kunci sukses dalam positive parenting adalah 

memiliki batasan. Hal ini dimaksudkan agar dalam parenting 

tercipta sabar dan ketenangan sehingga anak merasa dihargai dan 

juga terpenuhinya hubungan anak dengan orangtua.  

6) Bersikap tegas tetapi penuh cinta Bentuk - bentuk positive 

parenting terutama pada nada suara. Bersikap tegas tetapi 

mencintai anak serta memberikan anak harapan yang tinggi. 

Orangtua harus membuat kesepakatan akan aturan parenting, hal 

ini tentu perlu dikomunikasikan pada anak dan konsisten dalam 

menerapkan kesepakatan atau aturan tersebut.  

7) Hindari mempermalukan anak Ketika orangtua mempermalukan 

anak maka anak akan merasa tidak memiliki harga diri, anak 

memiliki identitas lemah. Dampak negatif ini akan mempengaruhi 

anak saat berperilaku di lingkungan sekitarnya.  

8) Konsekuensi alami Konsekuensi alami diterapkan untuk 

menghindari menghukum anak. orangtua pada umumya 

menerapkan hukuman anak saat melakukan pelanggaran, kadang 

kala diluar pelanggaran orangtua juga menghukum anak. Hal ini 

akan menjadikan seorang ibu dianggap musuh oleh anak. 

Konsekuensi alami adalah hal yang ideal diterapkan dalam 

parenting karena membuat anak nyaman dan tidak menimbulkan 
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pertentangan antara ibu dan anak. Misalnya, anak diajarkan untuk 

merapikan mainan jika sudah selesai bermain. Konsekuensi alami 

ini masuk akal bagi anak dan dilakukan tanpa kemarahan. (Adhim, 

2015). 

Menurut Bornstein Teknik Parenting adalah suatu metode 

menanggapi tindakan untuk memfasilitasi perilaku baik anak agar 

dapat diterima oleh lingkungan sosial, yaitu :  

1) Discipline merupakan suatu teknik parenting yang bertujuan untuk 

mengarahkan dan membentuk penalaran anak mengenai perilaku 

mereka dan meningkatkan empati pada anak.  

2) Monitoring merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk 

memantau keberadaan dan kegiatan anak-anak. Monitoring 

mempunyai tujuan agar orang tua untuk menerapkan penguatan 

dan melindungi mereka dari pengaruh negatif dan kurang baik dari 

sebayanya.  

3) Reward merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk 

mempromosikan perilaku positif dengan memberikan penghargaan 

atau imbalan sebagai penguatan bagi anak.  

4) Everyday Routines merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk 

mempromosikan perilaku positif dengan cara melibatkan anak 

dalam kegiatan rutin sehari-hari sehingga anak dapat terbiasa 

melakukan perilaku positif dengan membantu orang lain. 

5) Prearming adalah suatu teknik sosialisasi agar orangtua dapat 

mengantisipasi kesulitan dalam mendidik dan mempersiapkan 

anak. Pre-arming yaitu ibu mengkomunikasikan masalah dilakukan 

duduk dengan anak kemudian menggunakan strategi dalam 

menghadapi anak dan mengajarkan anak untuk menghadapi 

sesuatu yang bertentangan dengan dirinya. (Bornstein, 2002). 

d. Perwujudan Positive parenting  

Menurut Adhim menjabarkan perwujudan Positive parenting 

dalam pendidikan anak sebagai berikut:  

1) Semangati anak jangan bebani.  

2) Menumbuhkan percaya diri pada anak. 

3) Menguatkan hafalan tanpa melemahkan kecerdasan. 

4) Mengenalkan Allah kepada anak. 

5) Membangun karakter Anak. 

e. Orangtua Yang Positif  

Menurut Andina vita Susanto mengungkapkan bahwa dalam 

positive parenting orangtua mempunyai peran penting. Tanpa 

orangtua, anak akan berkembang dan tumbuh di dalam lingkungan 
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yang tidak kondusif. Menjadi orangtua positif dalam positive parenting 

sebagai berikut: 

a) Pemberian cinta dan kasih sayang tanpa syarat Kunci kebahagiaan 

dalam sebuah keluarga adalah pemberian kasih sayang tanpa 

syarat. Pada saat mengasuh penting bagi orangtua untuk 

memberikan kasih sayangnya tanpa syarat. Kasih sayang 

merupakan pertumbuhan dari cinta, dalam kasih sayang tidak 

dituntut tanggung jawab, butuh pengorbanan, perlu saling percaya, 

saling terbuka, saling pengertian, kejujuran sehingga keduanya 

merupakan satuan yang utuh. Kasih sayang adalah dasar 

komunikasi dalam keluarga, prinsipnya anak terlahir dan terbentuk 

dengan curahan kasih sayang orangtuanya. Suatu hubungan kasih 

sayang yang harmonis akan terjadi bila terjadi hubungan timbal 

balik antara anak dan orangtua. 

b) Memberikan teladan yang baik pada anak Dalam mendidik anak 

dimasa tumbuh kembangnya, orangtua harus memberikan teladan 

yang baik kepada anak. Hal ini diterapkan agar tingkah laku dan 

karakternya tercermin sebagai anak yang mempunyai akhlak mulia. 

Berikut beberapa cara orangtua yang teladan adalah menjadi 

orangtua yang taat, meningkatkan kemampuan intelektual / 

meningkatkan pengetahuan, mampu mengendalikan emosi. 

c) Memberikan pujian terhadap anak saat melakukan kebaikan 

Memberikan pujian kepada anak pada dasarnya memberikan 

dampak positif kepada anak. Hal ini juga bisa menjadi motivasi 

tersembunyi anak untuk melakukan apa saja demi pujian dan jika 

tidak mendapatkan pujian seperti yang harapkan maka bisa 

bermacam-macam variasi akibatnya, misalnya marah, frustasi dan 

kecewa. Beberapa cara yang diterapkan orangtua positif saat 

menyampaikan pujian yaitu dengan spontan, tidak ada pesan 

tersembunyi, arahkan pujian pada keuntungan anak memiliki sikap 

yang baik, tidak manipulasi dan puji akan usahanya bukan 

hasilnya. 

d) Bersikap disiplin sekaligus fleksibel Disiplin perlu dilatih dan 

dibiasakan. Anak-anak perlu diajari untuk bersikap disiplin dan 

orangtua juga bertanggung jawab dalam mengembangkan sikap 

disiplin agar terbiasa menerapkan disiplin dalam kehidupan sehari-

hari. Beberapa cara orangtua positif dalam mengembangkan sikap 

disiplin adalah membuat jadwal untuk anak, mengingatkan setiap 

saat, memberikan konsekuensi saat kelalaian, memberikan pujian 

disetiap keberhasilan anak, menjadi contoh nyata untuk anak. 
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5. Pengertian Kemandirian Anak 

Kemandirian anak merupakan kemampuan anak untuk 

melakukan berbagai aktivitas dan mengambil keputusan secara mandiri 

tanpa bergantung secara berlebihan kepada orang lain. Kemandirian 

tidak berarti anak lepas sepenuhnya dari bimbingan orang tua, 

melainkan anak mampu bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri 

sesuai dengan tahap perkembangan usianya. (Desmita. 2016) 

Menurut Hurlock, kemandirian adalah kemampuan individu 

untuk berdiri sendiri, mengatur perilaku, serta mengambil keputusan 

tanpa bergantung pada orang lain. (Elizabeth B. Hurlock. 2013). 

Kemandirian anak berkembang secara bertahap melalui proses 

pembelajaran, pengalaman, dan pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, Erikson menjelaskan bahwa kemandirian anak 

berkaitan erat dengan tahap perkembangan psikososial, khususnya 

pada tahap autonomy vs shame and doubt, di mana anak mulai belajar 

mengendalikan diri dan melakukan aktivitas secara mandiri.( Erik H. 

Erikson. 1993). Apabila anak diberikan kesempatan dan dukungan 

yang positif, maka rasa percaya diri dan kemandirian anak akan 

berkembang dengan baik. 

a. Aspek-Aspek Kemandirian Anak 

Kemandirian anak memiliki beberapa aspek penting yang dapat 

diamati dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Steinberg, aspek 

kemandirian anak meliputi kemandirian emosional, kemandirian 

perilaku, dan kemandirian nilai. 

a) Kemandirian Emosional Kemandirian emosional ditandai 

dengan kemampuan anak mengontrol emosi, tidak mudah 

bergantung secara emosional kepada orang tua, serta mampu 

menghadapi masalah sederhana sesuai usianya. 

b) Kemandirian Perilaku Kemandirian perilaku terlihat dari 

kemampuan anak melakukan aktivitas sehari-hari seperti 

merapikan barang, mengerjakan tugas sekolah, dan bertanggung 

jawab atas kewajibannya tanpa harus selalu diperintah. 

c) Kemandirian Nilai Kemandirian nilai berkaitan dengan 

kemampuan anak memahami nilai-nilai baik dan buruk serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak 

Kemandirian anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari 

dalam diri anak maupun dari lingkungan sekitarnya. Salah satu faktor 

utama adalah pola asuh orang tua. Pola asuh yang memberikan 
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kepercayaan, dukungan, dan kesempatan kepada anak akan mendorong 

berkembangnya sikap mandiri.( Singgih D. Gunarsa. 2015) 

Selain pola asuh, faktor lingkungan sosial, pendidikan, serta 

perkembangan teknologi di era milenial juga turut memengaruhi 

kemandirian anak. Orang tua dituntut untuk mampu menyesuaikan pola 

asuh agar anak tetap mandiri meskipun berada di tengah kemajuan 

teknologi yang pesat. 

c. Kemandirian Anak dalam Perspektif Positive Parenting 

Dalam konsep positive parenting, orang tua berperan sebagai 

pendamping yang memberikan arahan, dukungan, dan contoh perilaku 

positif kepada anak. Positive parenting menekankan pada komunikasi 

yang efektif, penghargaan terhadap anak, serta pemberian tanggung 

jawab secara bertahap.  

Penerapan positive parenting dapat meningkatkan kemandirian 

anak karena anak merasa dihargai, dipercaya, dan diberi ruang untuk 

berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Dengan demikian, 

kemandirian anak dapat tumbuh secara optimal baik secara emosional, 

perilaku, maupun nilai. (Jane Nelsen. 2006). 

 

C. Kerangka Pemikiran  

Membesarkan seorang anak menjadi pribadi yang sehat secara mental, 

bahagia dan bertanggung jawab adalah tugas bagi semua orangtua. Terkadang, 

para orangtua terlalu fokus memikirkan kata-kata yang sesuai untuk 

menasihati anak dan bagaimana cara mengajarkan suatu pelajaran. Padahal 

semua itu mudah dilakukan apabila hubungan yang terjalin antara anak dan 

orangtua kuat dan harmonis. Untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan 

positif antara orangtua dan anak, dibutuhkan penerapan parenting anak yang 

positif pula.  

Dalam positive parenting, anak diperlakukan dengan berbagai sifat 

positif dengan harapan akan terbentuk kepribadian yang positif di masa depan. 

Salah satu hal yang dinilai penting dalam positive parenting adalah 

penyediaan lingkungan yang baik bagi anak, lingkungan yang dimaksudkan 

adalah lingkungan ramah anak. Lingkungan ramah anak yang peduli pada 

tahapan perkembangan anak akan membantu anak berkembang optimal serta 

memiliki karakter yang positif.  

Parenting yang positif akan mendorong dan mendukung perkembangan 

anak. Tanpa orangtua, anak akan berkembang dalam lingkungan tidak 

mendukung atau tidak kondusif dan cenderung negatif. Fenomena sejala di era 

milenial, orangtua memiliki tanggung jawab untuk mengasuh anak nya sesuai 

dengan perkembangan zaman tersebut. Namun kesalahan orangtua dalam 
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parenting akan berpengaruh terhadap kondisi psikologis anak di masa 

mendatang. Misalnya gambaran orangtua di kampun Buatan II yang memiliki 

kesibukan bekerja, orangtua otoriter yang cenderung menetapkan standart 

yang mutlak dan harus dituruti dan bersamaan dengan berbagai ancaman.  

 

Grafik 2.1 

Pola Asuh Orang Tua Berbasis Positif Parenting  

Untuk Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak 

 

 
Berdasarkan kerangka pemikiran dipaparkan. Pola asuh yang 

mengedepankan Komunikasi Positif, Penguatan Positif dan Pemberian 

Tangungjawab, akan memberikan anak kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan mereka secara mandiri, sekaligus membangun hubungan yang 

sehat dengan orang tua. maka dapat dirumuskan fokus pertanyaan pada 

penelitian yang berguna untuk memudahkan dalam melakukan penelitian 

kualitatif ini yaitu: Bagaimanakah pola asuh orang tua berbasis positive 

parenting untuk meningkatkan sikap kemandirian anak di era Milenial 

kampung Buatan II Kecamatan Koto Gasib kabupaten Siak. Faktor-faktor apa 

saja yang memengaruhi pola asuh orang tua berbasis positive parenting untuk 

meningkatkan sikap kemandirian anak era milenial di kampung Buatan II. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Pendekatan ini digunakan karena fokus penelitian ini bersifat khusus 

dan terarah pada suatu kelompok masyarakat tertentu, yaitu orang tua yang 

tinggal di kampung Buatan II kecamatan kotogasib kabupaten Siak. Studi 

kasus memungkinkan peneliti menggali informasi secara mendalam mengenai 

pengalaman, strategi, dan faktor-faktor yang memengaruhi pola asuh orang 

tua. Studi kasus cocok digunakan ketika peneliti ingin menjawab pertanyaan 

“bagaimana” dan “mengapa” dari suatu fenomena sosial yang kompleks dan 

tidak dapat dipisahkan dari konteksnya.  

Penelitian ini juga bersifat eksploratoris, karena bertujuan menggali 

secara mendalam informasi yang belum banyak diketahui mengenai praktik 

bimbingan orang tua terhadap sikap kemandirian  anak di lingkungan 

masyarakat. Penelitian eksploratoris memberikan kontribusi untuk 

memperkaya pemahaman tentang suatu fenomena baru atau belum banyak 

diteliti, serta dapat menjadi dasar bagi  penelitian  lanjutan. (Creswell, 2014). 

Penelitian  ini  bersandar  pada  paradigma naturalistik, dimana data 

dikumpulkan secara langsung dari subjek dalam lingkungan alaminya, tanpa 

intervensi atau manipulasi dari peneliti. Pendekatan naturalistik ini 

menekankan pentingnya pemahaman terhadap konteks sosial dan budaya lokal 

yang mempengaruhi perilaku dan praktik pendidikan di keluarga. (Moleong, 

2017). 

Adapun alasan pemilihan pendekatan kualitatif adalah sebagai berikut: 

1. Masalah yang diteliti bersifat kontekstual, tidak dapat dijelaskan dengan 

angka atau statistik, melainkan membutuhkan pemahaman mendalam dari 

perspektif subjek penelitian. (Sugiyono, 2018). 

2. Fokus penelitian adalah pada proses interaksi dan strategi yang dilakukan 

orang tua, yang hanya dapat diungkap melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumentasi. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman holistik terhadap 

realitas sosial yang terjadi dalam keluarga. (Syaodih&Nata, 2020). 

Dengan demikian, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus eksploratoris, bertujuan untuk 

menggali secara mendalam pola asuh orang tua berbasis positive parenting 

untuk meningkatkan  kemandirian anak dalam konteks sosial dan budaya 

masyarakat di kampung Buatan II.  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif dipilih karena 
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bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam, khususnya mengenai. 

Penelitian ini tidak bertujuan untuk mengukur besaran atau kuantitas pola asuh 

orang tua, melainkan untuk mengkaji secara kontekstual, holistik, dan 

mendalam bagaimana pola asuh orang tua berbasis positive parenting untuk 

menigkatkan sikap kemandirian anak. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif 

deskriptif sangat tepat digunakan dalam penelitian ini, karena mampu 

mengungkap makna yang tersembunyi di balik tindakan, interaksi sosial, dan 

proses pembiasaan yang terjadi dalam keluarga secara alamiah dan tidak 

dimanipulasi oleh peneliti. 
 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah orang tua dan anak yang 

tinggal di kampung Buatan II Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak. Fokus 

utama subjek adalah pada 4 keluarga yang menjadi partisipan utama dalam 

penelitian ini. Mayoritas informan dewasa adalah ibu-ibu, sedangkan anak-

anak yang menjadi fokus penelitian terdiri dari laki-laki dan perempuan yang 

duduk di kelas 1–6 Sekolah Dasar. Para orang tua ini secara aktif maupun 

pasif terlibat dalam proses belajar anak di rumah. Karakteristik sosial ekonomi 

keluarga yang diteliti menunjukkan keberagaman. Mata pencarian utama 

orang tua bervariasi, mulai dari buruh harian, pedagang kecil, pegawai negeri, 

hingga pelaku usaha informal, yang mencerminkan heterogenitas ekonomi 

masyarakat di kampung Buatan II. Rata-rata tingkat pendidikan orang tua 

berada pada jenjang pendidikan menengah, dan sebagian besar keluarga terdiri 

dari 3–5 anggota. Data ini diperoleh dari hasil wawancara awal dan 

dokumentasi di lapangan. 

Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua 

berbasis positive parenting untuk meningkatkan sikap kemandirian anak.  

Objek ini mencakup beberapa aspek utama yang dirinci sebagai berikut: 

1. Bentuk keterlibatan orang tua dalam aktivitas belajar anak (baik secara 

langsung maupun tidak langsung). 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan tersebut, seperti latar 

belakang pendidikan, pekerjaan, waktu luang, dan pemahaman tentang 

pentingnya kemandirian belajar. 

3.  Pola asuh rang tua berbasis positive parenting dalam menigkatkan sikap  

kemandirian anak, seperti memberikan motivasi, menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, menerapkan rutinitas belajar, serta menanamkan 

nilai tanggung jawab dan disiplin. 
 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Buatan II Kecamatan Koto 

Gasib Kabupaten Siak Propinsi Riau  
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D. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, data yang dikumpulkan bersifat 

deskriptif berupa informasi, pemahaman, serta makna yang diperoleh dari 

pengalaman dan pandangan subjek penelitian. Data tersebut bertujuan untuk 

menjawab permasalahan penelitian mengenai bagaimana Pola Asuh orang tua 

berbasis positive parenting di era milenial untuk meningkatkan sikap 

kemandirian anak. 

Penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder: 

d) Data Primer 

Data utama yang diperoleh langsung dari subjek penelitian melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.  

e) Data Sekunder 

Data pendukung yang diperoleh dari sumber-sumber lain seperti 

dokumen profil kampung, data kependudukan, buku literatur, hasil 

penelitian terdahulu, serta jurnal ilmiah yang relevan. Data ini digunakan 

untuk melengkapi dan mendukung analisis data primer. 

Sumber Data Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Informan Utama (Key Informants): 

1) Orang tua siswa SD/MI yang tinggal di kampung Buatan II, khususnya 

yang memiliki anak usia kelas 1 sampai kelas 6, karena pada rentang 

usia ini umumnya anak sudah mulai diarahkan untuk belajar mandiri. 

2) Informan dipilih berdasarkan pertimbangan keterlibatan mereka dalam 

mendampingi anak belajar di rumah. 

b) Informan Pendukung: 

1) ketua RT atau tokoh agama dan toko adat yang dapat memberikan 

gambaran umum tentang pola pendidikan dan sosial budaya 

masyarakat kampung Buatan II. 

Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap 

relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria informan meliputi: 

1. Orang tua yang secara aktif mendampingi anak belajar di rumah. 

a. Mempunyai anak usia sekolah dasar yang masih membutuhkan 

bimbingan dalam belajar. 

b. Bersedia memberikan informasi secara terbuka dan kooperatif. 

Jumlah informan tidak ditentukan secara pasti di awal, karena 

dalam pendekatan kualitatif jumlah informan akan bergantung pada 

kebutuhan informasi dan prinsip data saturation (kejenuhan data), yaitu 

ketika informasi yang diperoleh dianggap cukup dan tidak ada informasi 

baru yang muncul. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, teknik pengumpulan data disesuaikan 

dengan tujuan untuk menggali makna, pemahaman, dan pengalaman subjek 

penelitian secara mendalam. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan 

bersifat deskriptif kualitatif, yang menekankan pada makna subjektif dan 

konteks sosial. Teknik pengumpulan data utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara merupakan teknik utama dalam penelitian ini untuk 

menggali informasi secara langsung dari subjek penelitian, yakni para 

orang tua di kampung Buatan II. Teknik ini dipilih karena mampu 

menggali data yang bersifat mendalam, subjektif, dan kontekstual 

mengenai peran, strategi, serta tantangan orang tua dalam membimbing 

kemandirian belajar anak. Peneliti menggunakan jenis wawancara semi- 

terstruktur agar tetap memiliki panduan pertanyaan, namun terbuka 

terhadap pengembangan jawaban dari informan. 

Menurut Sugiyono, wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan antara pewawancara 

dan narasumber dengan atau tanpa menggunakan panduan wawancara. 

Wawancara mendalam memberikan keleluasaan kepada informan untuk 

menjelaskan pengalamannya secara bebas, yang sangat penting dalam 

memahami fenomena sosial secara holistik. (Sugiyono, 2018). 

2. Observasi Partisipatif 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana 

interaksi orang tua dengan anak dalam konteks kegiatan belajar di rumah. 

Teknik ini membantu peneliti memperoleh data tentang perilaku nyata dan 

situasi sosial yang tidak selalu dapat dijelaskan secara verbal oleh 

informan. Observasi dilakukan secara partisipatif, artinya peneliti berusaha 

terlibat secara alamiah dalam kehidupan masyarakat tanpa mengganggu 

aktivitas normal mereka. Observasi sangat penting dalam penelitian 

kualitatif karena mampu menangkap ekspresi non-verbal, dinamika relasi, 

serta konteks sosial yang terjadi di lapangan
.
 (Moleong, 2017). Observasi 

juga memungkinkan peneliti untuk membandingkan antara apa yang 

dikatakan informan dalam wawancara dan kenyataan yang tampak di 

lapangan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dari wawancara 

dan observasi, terutama dalam bentuk catatan kegiatan belajar anak, foto- 

foto aktivitas, laporan dari sekolah, atau catatan harian orang tua. 

Dokumen-dokumen ini memberikan bukti tertulis dan visual yang dapat 
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diverifikasi serta memperkuat validitas data. Seperti diungkapkan oleh 

Creswell, dokumentasi adalah sumber data penting dalam penelitian 

kualitatif yang bisa meliputi dokumen pribadi, arsip, maupun artefak. 

(Creswell, 2017). 

4. Studi Literatur 

Peneliti juga melakukan studi literatur untuk memperoleh teori, 

hasil-hasil penelitian sebelumnya, dan referensi ilmiah yang relevan 

sebagai dasar konseptual penelitian ini. Literatur yang dikaji mencakup 

buku-buku ilmiah, jurnal akademik, dan skripsi/tesis yang membahas pola 

asuh orang tua dan sikap kemandirian anak. Studi literatur penting untuk 

menempatkan penelitian dalam kerangka teoritis dan memberikan 

justifikasi akademik terhadap metode dan temuan penelitian. 

Teknik-teknik di atas dipilih karena sesuai dengan karakteristik 

penelitian kualitatif yang menekankan pemahaman mendalam terhadap 

perilaku, pengalaman, dan makna yang dimiliki oleh subjek dalam konteks 

sosial dan budaya mereka. Wawancara dan observasi memungkinkan 

peneliti untuk menangkap data langsung dari sumber pertama, sedangkan 

dokumentasi dan studi literatur digunakan sebagai data pelengkap dan 

pembanding. 
 

F. Instrument Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama (human 

instrument) yang secara langsung berperan dalam proses pengumpulan data di 

lapangan. Peneliti melakukan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi 

secara langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh data yang 

mendalam, alami, dan kontekstual. Instrumen bantu dalam penelitian ini 

mencakup pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman 

dokumentasi. Instrumen-instrumen ini dirancang untuk mendukung proses 

pengumpulan data agar berjalan sistematis dan terarah sesuai dengan fokus 

penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum. 

1. Letak Geografis 

Kampung Buatan II merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Secara 

administratif, kampung ini termasuk dalam wilayah pedesaan yang masih 

kental dengan kehidupan agraris. Kampung ini terletak sekitar 30–40 

kilometer dari pusat Kabupaten Siak, sehingga akses ke fasilitas kota 

relatif terbatas, namun masih dapat dijangkau melalui jalan darat. Wilayah 

ini berbatasan dengan kampung-kampung lain dalam kecamatan Koto 

Gasib, dengan kondisi alam berupa dataran rendah, persawahan, dan 

beberapa perairan kecil yang menjadi sumber kehidupan masyarakat lokal. 

2. Demografi Penduduk 

Penduduk Kampung Buatan II sebagian besar bermata pencaharian 

sebagai petani, pekerja perkebunan, nelayan, dan sebagian bekerja sebagai 

pegawai negeri atau pedagang. Komposisi usia penduduk cukup beragam, 

namun sebagian besar adalah keluarga muda dan orang tua dengan anak 

usia sekolah. Pendidikan formal penduduk bervariasi, mulai dari lulusan 

SD hingga perguruan tinggi, meskipun tingkat pendidikan formal secara 

keseluruhan masih relatif rendah dibandingkan perkotaan. Hal ini 

memengaruhi pemahaman masyarakat terhadap pendidikan dan pola asuh 

anak di rumah. 

3. Sosial dan Budaya 

Masyarakat Kampung Buatan II memiliki budaya gotong royong 

yang masih kental, terutama dalam kegiatan adat, pertanian, dan 

pembangunan desa. Kehidupan sosial sangat erat, di mana keluarga besar 

dan tetangga saling mengenal dan saling membantu. Dalam hal 

pendidikan, masyarakat umumnya masih menempatkan sekolah sebagai 

pusat utama pendidikan, sementara keterlibatan orang tua di rumah 

cenderung minim. Meski demikian, kesadaran akan pentingnya pendidikan 

mulai meningkat, terutama di kalangan orang tua muda yang memiliki 

akses informasi melalui media sosial dan internet. 

4. Infrastruktur dan Fasilitas 

Kampung Buatan II memiliki fasilitas umum dasar seperti masjid, 

balai kampung, sekolah dasar, dan sarana kesehatan seperti posyandu atau 

puskesmas pembantu. Jalan desa sudah sebagian besar beraspal atau 

mudah dilalui, namun beberapa area masih berupa jalan tanah yang sulit 

diakses saat musim hujan. Ketersediaan sarana belajar anak di rumah 
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bervariasi, sebagian memiliki buku, alat tulis, atau gawai, namun sebagian 

lain masih terbatas sehingga memengaruhi aktivitas belajar anak di rumah. 

5. Teknologi dan Media 

Masyarakat di Kampung Buatan II mulai mengenal teknologi 

digital, terutama gawai dan media sosial. Anak-anak sering menggunakan 

gawai untuk bermain game atau menonton video, sementara beberapa 

orang tua juga memanfaatkan teknologi untuk belajar daring atau mencari 

informasi pendidikan. Penggunaan teknologi ini menjadi tantangan 

sekaligus peluang bagi orang tua dalam membimbing anak, terutama 

dalam konteks penerapan positive parenting. 

6. Pendidikan Anak 

Anak-anak di Kampung Buatan II mayoritas bersekolah di Sekolah 

Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah setempat. Tingkat partisipasi sekolah 

cukup tinggi, namun kualitas belajar dan kemandirian anak masih 

dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua di rumah. Pola asuh orang tua 

masih bervariasi, mulai dari otoriter hingga demokratis, dengan sebagian 

mulai menerapkan prinsip positive parenting, terutama dalam pembiasaan 

belajar mandiri, tanggung jawab, dan penggunaan teknologi sebagai sarana 

belajar. 

7. Kesimpulan Profil Kampung 

Secara keseluruhan, Kampung Buatan II merupakan desa pedesaan 

yang memiliki karakteristik masyarakat agraris, budaya gotong royong 

yang kuat, serta kesadaran yang mulai meningkat terhadap pendidikan 

anak. Tantangan utama yang dihadapi masyarakat terkait pendidikan anak 

adalah keterbatasan waktu orang tua, pengaruh lingkungan sosial, dan 

penggunaan teknologi digital. Namun, peluang untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan pola asuh anak cukup terbuka, terutama melalui 

bimbingan orang tua yang konsisten, penerapan positive parenting, dan 

pemanfaatan media belajar modern. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai penerapan pola asuh berbasis positive parenting terhadap 

peningkatan kemandirian anak, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

utama sebagai berikut: 

1. Penerapan Pola Asuh Positive Parenting 

Penerapan pola asuh positive parenting dalam lingkungan keluarga 

dicirikan oleh adanya komunikasi dua arah yang efektif, pemberian 

apresiasi (reward) verbal, serta penetapan batasan yang logis tanpa 

melibatkan kekerasan fisik maupun verbal. Orang tua berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan bimbingan dengan penuh kasih sayang, 

namun tetap konsisten dalam menerapkan aturan 

2. Tingkat Kemandirian Anak 

Terdapat korelasi positif yang signifikan antara pola asuh positive 

parenting dengan tingkat kemandirian anak. Anak yang dibesarkan dengan 

pola ini menunjukkan indikator kemandirian yang kuat, seperti: 

a. Inisiatif: Mampu memulai tugas tanpa perlu selalu diperintah. 

b. Tanggung Jawab: Berani menanggung konsekuensi dari pilihan yang 

diambil. 

c. Kepercayaan Diri: Merasa mampu menyelesaikan masalah sederhana 

sehari-hari secara mandiri. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

a. Faktor Pendukung: Dukungan emosional yang stabil dari kedua orang 

tua, lingkungan rumah yang aman untuk bereksplorasi, dan konsistensi 

sikap antara ayah dan ibu. 

b. Faktor Penghambat: Kurangnya kesabaran orang tua dalam proses 

belajar anak (ingin hasil instan) dan intervensi berlebihan 

(overparenting) yang justru menghambat ruang gerak anak untuk 

mencoba hal baru. 

4. Relevansi Teoretis 

Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa pengasuhan yang 

suportif dan tidak otoriter jauh lebih efektif dalam membentuk karakter 

anak jangka panjang dibandingkan pola asuh yang mengandalkan 

hukuman (punishment). Kemandirian bukan sekadar kemampuan fisik, 

melainkan kematangan emosional yang dipupuk melalui rasa percaya 

antara orang tua dan anak. 
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B. Saran  

1. Orang tua disarankan untuk lebih fokus pada proses usaha anak dari pada 

sekadar hasil akhir, serta memberikan ruang bagi anak untuk membuat 

keputusan-keputusan kecil sejak dini. 

2. Pola asuh demokratis karena pola asuh ini karena pola asuh ini sangat 

berpengaruh pada kecerdasan sosial anak serta pengendalian anak melalui 

pengawasan.  

3. Bagi orangtua, hendaknya dapat memahami setiap jenis pola asuh dan 

menerapkan pola asuh yang tepat sehingga sesuai dengan perkembangan 

anak serta hendaknya menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 

keluarga. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Penerapan pola Asuh Demokrasi seperti apa bapak/ibu lakukan dalam 

membimbing anak sewaktu kegiatan dirumah  

2. Kepercayaan seperti apa bapak/ibu berikan  kepada anak dalam aktivitas 

belajar anak? 

3. Apa upaya bapak/ibu untuk menciptakan komunikasi yang positif kepada 

anak? 

4. Pembiasaan tanggungjawab seperti apa bapak/ibu lakukan kepada anak agar 

anak lebih mandiri? 

5. menurut bapak/ibu apakah tingkat pendidikan orang tua berpengaruh dalam 

penerapan pola asuh terhadap anak? 

6. Menurut bapak/ibu apakah kesibukan waktu bapak/ibu faktor penghambat 

utama dalam penerapan pola asuh terhadap anak? 

7. Menurut bapak/ibu Apakah teknologi digital menjadi tantangan tersendiri bagi 

orang tua dalam membimbing anak? 

8. Sejauh bapak ketahui apakah kehidupan lingkungan sosial memiliki pengaruh 

terhadap pola asuh orang tua? 

9. Menurut bapak bagaimana karakter kepribadian anak dilingkungan 

masyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


